https://siberpublisher.org/JPSN, Vol. 4, No. 3, Juli-September 2026

E-ISSN :2964-7517

) Jurnal Pendidikan PSSH: 29647525
S5

Siber Nusantara (JPSN)

© +62 811 7404 445 ® https://siberpublisher.org/ & siberpublisher.info@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.38035/jpsn.v4i3.781
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Pengembangan Modul dengan Pendekatan Konstruktivisme
untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik

Cyntia Merystical, Nurhanurawati Nurhanurawati?, Agung Putra Wijaya?
Universitas Lampung, Indonesia, cyntiamerys@gmail.com.

2Universitas Lampung, Indonesia.

SUniversitas Lampung, Indonesia.

Corresponding Author: cyntiamerys@gmail.com?!

Abstract: This study is a Research and Development (R&D) project aimed at developing a
module based on the constructivist approach that is valid, practical, and effective in facilitating
students' mathematical problem-solving skills. The development process utilized the ADDIE
model, comprising the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. A posttest-only control group design was employed for the study. The product's
effectiveness was tested on eighth-grade students at SMP | As-Saadah Pesawaran during the
2025/2026 academic year, focusing on the topic of Systems of Linear Equations with Two
Variables (SPLDV). Data collection techniques included interviews, questionnaires, and tests.
Data analysis involved validity, practicality, and effectiveness testing. The validity analysis
revealed that the constructivist-based module was rated as "highly valid” by subject matter
experts and "valid" by media experts. The practicality analysis indicated that the module was
"highly practical™ based on student and teacher response scores. The effectiveness analysis
demonstrated that the module could facilitate mathematical problem-solving skills, as
evidenced by t-test and proportion test results. Thus, the constructivist-based module meets the
criteria of being valid, practical, and effective for facilitating students' mathematical problem-
solving skills.

Keywords: Module, Constructivism, Mathematical Problem-Solving Ability.

Abstrak: Penelitian ini merupakan jenis Research and Development (R&D) yang bertujuan
untuk mengembangkan modul dengan pendekatan konstruktivisme yang valid, praktis, dan
efektif ditujukan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Rancangan penelitian
menggunakan posttest-only control group design. Uji coba efektivitas produk dilaksanakan
pada peserta didik kelas VIII SMP | AS-Saadah Pesawaran tahun ajaran 2025/2026, dengan
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, angket dan tes. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji kepraktisan, dan
uji keefektifan. Berdasarkan analisis kevalidan, modul dengan pendekatan konstruktivisme
terkategori kriteria sangat valid dari hasil validasi ahli materi, sedangkan hasil validasi ahli
media terkategori kriteria valid. Berdasarkan analisis kepraktisan, modul dengan pendekatan
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konstruktivisme terkategori sangat praktis dari skor respon peserta didik dan respon guru.
Berdasarkan analisis keefektifan, modul dengan pendekatan konstruktivisme dapat
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan hasil uji t dan uji
proporsi. Dengan demikian, modul dengan pendekatan konstruktivisme ini memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

Kata Kunci: Modul, Konstruktivisme, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan pewarisan budaya dari
satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan tidak hanya mengubah perilaku, tetapi juga
menambah wawasan dan pengalaman hidup, sehingga menjadi investasi terbaik bagi kemajuan
masyarakat dan perekonomian negara serta pilar utama dalam membangun bangsa yang maju
dan berdaya saing (Darsyah, 2023; Kholifah, 2021). Pentingnya pendidikan dalam
memberantas kebodohan, memerangi kemiskinan, meningkatkan taraf hidup masyarakat, dan
membangun harkat bangsa mendorong pemerintah untuk memberikan perhatian yang
sungguh-sungguh terhadap peningkatan kualitas pendidikan pada seluruh jenjang. Pendidikan
juga menekankan pembelajaran yang mendorong peserta didik mengembangkan rasa ingin
tahu, membekali keterampilan yang relevan untuk masa depan, serta memungkinkan
kolaborasi dalam penyelesaian masalah (Firmadani & Syahroni, 2020; Hazmi, 2022). Sejalan
dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
bertujuan mengembangkan kemampuan, membentuk watak dan peradaban bangsa, serta
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, kreatif,
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.

Pembelajaran merupakan usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber
belajar agar terjadi proses belajar pada peserta didik. Sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri
atas berbagai komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan (Motoh dkk., 2020; Darsyah dkk., 2023). Dalam pembelajaran matematika,
peserta didik membangun pemahamannya terhadap fakta, konsep, prinsip, keterampilan, dan
pemecahan masalah sesuai dengan kemampuannya masing-masing (Lusianisita & Rahaju,
2020). Pembelajaran matematika juga bertujuan membentuk peserta didik yang produktif,
kreatif, inovatif, dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta pemecahan
masalah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan perlu didukung melalui pembaruan
kurikulum, penyediaan sarana dan prasarana, media pembelajaran, serta peningkatan kualitas
guru (Mapilindo dkk., 2021).

Namun, matematika masih dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan,
dan kurang menarik sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah.
Data Indonesia National Assessment Program (INAP) tahun 2016 menunjukkan sekitar
77,13% peserta didik SD di Indonesia memiliki kompetensi matematika yang sangat rendah,
sedangkan hasil penelitian Research on Improvement of System Education (RISE) Indonesia
tahun 2018 menunjukkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika
sederhana tidak berbeda secara signifikan antara peserta didik yang baru masuk SD dengan
yang telah lulus SMA. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2018, di mana Indonesia memperoleh skor 379 dan berada
pada peringkat 72 dari 78 negara, jauh di bawah rata-rata negara peserta sebesar 489 (OECD,
2019). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik Indonesia masih sangat lemah.

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan tersebut adalah penggunaan
bahan ajar yang belum mampu memfasilitasi proses pembelajaran secara optimal. Bahan ajar
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seharusnya dirancang secara sistematis untuk membantu guru mentransfer pengetahuan
sekaligus nilai-nilai kepada peserta didik serta mendukung tercapainya kompetensi
pembelajaran (Imswatama & Lukman, 2018; Magdalena dkk., 2020). Namun, hasil observasi
di kelas VIII SMP Islam As-Sa’adah Pesawaran menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan masih berupa buku paket dan charta yang berisi rangkuman materi, contoh soal,
dan latihan dengan tipe yang sama sehingga kurang menarik, kurang memotivasi peserta didik,
dan belum mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. Data
ujian akhir semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 menunjukkan bahwa 58,18% peserta
didik memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP = 75),
dengan rata-rata nilai sebesar 50,24. Peserta didik juga mengalami kesulitan menyelesaikan
soal nonrutin, kurang aktif dalam diskusi pembelajaran, dan cenderung hanya menerima materi
yang diberikan guru sehingga pembelajaran berlangsung satu arah. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan bahan ajar yang mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematis. Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah modul dengan pendekatan
konstruktivisme yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif
dalam menemukan konsep dan membangun pemahamannya sendiri melalui proses
pembelajaran yang lebih bermakna. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini
mengangkat judul “Pengembangan Modul dengan Pendekatan Konstruktivisme untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik.”.

KAJIAN PUSTAKA
Modul

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Modul adalah seperangkat
bahan ajar mandiri yang disajikan secara sistematis sehingga memungkinkan peserta didik
belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya tanpa tergantung pada orang lain atau dengan
bimbingan yang sangat terbatas dari fasilitator/ guru, apabila diperlukan (Firmadani &
Syahroni, 2020).
Pendekatan Konstruktivisme

Konstruktivisme  merupakan landasan  berpikir secara filosofi  pendekatan
kontekstual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit-demi sedikit yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan tiba-tiba.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep atau kaidah-kaidah yang
siap diambil dan diingat. Tetapi manusia harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan
itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Pendekatan konstruktivisme adalah
suatu pendekatan dalam proses pembelajaran dimana peserta didik aktif dalam mencari
pengetahuannya, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal yang dipelajarinya
serta menyesuaikan konsep dan ide-ide baru dalam kerangka berpikir yang sudah ada dalam
pikiran mereka (Rosita, dkk., 2024).
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah matematis merupakan proses mental tingkat tinggi dan memerlukan
proses berpikir yang lebih kompleks. Dimana dengan belajar pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran, akan memungkinkan peserta didik berfikir lebih kritis dalam menyelidiki
masalah, sehingga menjadikan peserta didik lebih baik dalam menanggapi dan menyelesaikan
suatu permasalahan. Kemudian peserta didik dapat menerapkan kemampuan pemecahan
masalah matematis ini dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika,
pembelajaran lain, maupun dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari (Layali &
Masri, 2020).
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development)
yang menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Penelitian dilaksanakan di SMP | As-Saadah Pesawaran pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian meliputi guru matematika, peserta didik kelas VIII,
serta tiga validator ahli. Pada tahap uji coba kelompok kecil, sampel terdiri atas satu guru dan
enam peserta didik yang dipilih menggunakan purposive sampling, sedangkan uji coba
kelompok besar melibatkan 58 peserta didik, yaitu 29 peserta didik kelas VI1I A sebagai kelas
eksperimen dan 29 peserta didik kelas V111 B sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan
cluster random sampling. Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, angket validasi
ahli, angket respons guru dan peserta didik, serta tes kemampuan pemecahan masalah
matematis berbentuk empat soal uraian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, angket, dan tes. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk
menilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul, sedangkan analisis efektivitas
dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, Independent Sample t-Test, dan uji proporsi
menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tahap Analisis (Analyzed) — Evaluasi (Evaluation)

a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi kelas dan wawancara dengan guru mata

pelajaran matematika untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa bahan ajar matematika yang belum melibatkan peserta didik untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, kegiatan
pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran juga tidak dapat diikuti dengan
maksimal oleh peserta didik. Selain itu, penyampaian materi dalam buku teks juga kurang
memotivasi peserta didik untuk belajar, dikarenakan materi yang disajikan tidak didukung
dengan desain yang menarik. Guru juga mengungkapkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung selama ini masih berpusat pada guru, di mana aktivitas peserta didik terbatas
pada mendengarkan penjelasan dan menyalin catatan. Kondisi tersebut menyebabkan
kemampuan pemecahan matematis peserta didik belum berkembang s¢ a optimal.
Berdasarkan temuan tersebut, peserta didik membutuhkan bahan ajar dengan proses
pembelajaran dimana peserta didik aktif dalam mencari pengetahuannya, menyusun
konsep dan memberi makna tentang hal yang dipelajarinya serta menyesuaikan konsep
dan ide-ide baru dalam kerangka berpikir yang sudah ada dalam pikiran mereka. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan modul dengan pendekatan konstruktivisme yang
mampu memberikan keleluasaan dan kebebasan untuk mengeksplorasi  pengetahuan
sekaligus memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik.

b. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di SMP | As-Sa adah Pesawaran adalah Kurikulum

Merdeka. Dalam pengembangan modul ini, peneliti memilih materi SPLDV sebagai fokus
pengembangan karena merupakan salah satu materi yang dianggap sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga mempunyai potensi besar untuk dikembangkan menjadi
bahan ajar yang kontekstual dan menyenangkan. Penyajian materi SPLDV dalam bentuk
modul dengan pendekatan konstruktivisme mampu menarik minat peserta didik serta
memudahkan pemahaman konsep melalui ilustrasi yang relevan. Selain itu, berdasarkan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, diketahui bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik belum berkembang secara optimal. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dikembangkan bahan ajar dengan pendekatan
konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
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didik kelas VIII SMP | As-Saadah Pesawaran. Bahan ajar ini tidak hanya valid dan praktis,
tetapi juga efektif dalam mendukung pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan
bagi peserta didik. Analisis Capaian Pembelajaran (CP), dan Tujuan Pembelajaran (TP)
yang menjadi dasar penyusunan modul disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis CP dan TP

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Aljabar Di akhir fase D, peserta didik -  Mengidentifikasi persamaan
dapat menyelesaikan  sistem linier dua variabel.
persaman linear dua variabel -  Menentukan model model
melalui beberapa cara untuk persamaan linier dua variabel
penyelesaian masalah. sebagai model matematika dari

situasi yang diberikan.

- Mengidentifikasi  penyelesaian
yang memuat metode grafik,
substitusi, eliminasi, dan
campuran.

- Menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan sistem
persamaan linier dua variabel.

Analisis Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik kelas VIII SMP | As-Saadah umumnya menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang dianggap sulit dan membingungkan. Pernyataan ini diperoleh
berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dan pengamatan
selama proses pembelajaran. Terlihat bahwa banyak peserta didik merasa tidak percaya
diri dan kurang termotivasi saat menghadapi soal-soal matematika, khususnya yang
bersifat kontekstual. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman terhadap konsep
dasar dan kurangnya kemampuan dalam memecahkan soal-soal dengan mengidentifikasi
masalah matematis dalam konteks masalah nyata dan mengubahnya menjadi model
matematika. Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik, peneliti memberikan beberapa soal cerita pemantik yang
mencakup aspek memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban. Berdasarkan hasil tersebut, sebagian besar
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar operasi matematika.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
masih belum optimal, terutama pada aspek memahami masalah matematis (understand the
problem), merencanakan penyelesaian (devising a plan), serta melaksanakan rencana
penyelesaian (carry out a plan).

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada guru mata pelajaran matematika
di SMP | As-Sa adah Pesawaran, yaitu lbu Fika Yuvita, S.Pd., Gr diperoleh tanggapan
bahwa salah satu upaya untuk memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik adalah dengan menyediakan bahan ajar yang menarik. Bahan ajar
tersebut sebaiknya dilengkapi dengan elemen visual seperti gambar, ilustrasi, dan media
pendukung lainnya agar peserta didik lebih mudah memahami materi dan meningkatkan
motivasi dalam proses pembelajaran. Pak Dedi Ridho Ramadhan, M.Pd selaku Kepala
Sekolah juga menambahkan, berdasarkan hasil angket yang telah diisi, bahwa penggunaan
bahan ajar masih terbatas. Hal ini disebabkan karena bahan ajar tersebut bersifat terbatas
dan tidak diperkenankan untuk dibawa pulang. Sementara itu, berdasarkan hasil angket
peserta didik, sebagian besar menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
menentukan rumus yang tepat ketika mengerjakan soal berbentuk cerita.

Berdasarkan karakteristik dan tantangan tersebut, peneliti menawarkan solusi
melalui pengembangan bahan ajar berupa modul matematika dengan pendekatan
konstruktivisme pada materi SPLDV. Bahan ajar ini dirancang untuk membantu peserta
didik memahami konsep matematika secara kontekstual dan bermakna, dengan
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menyajikan permasalahan dalam bentuk cerita bergambar yang menarik. Melalui alur
cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik didorong untuk dapat
memahami masalah (understand the problem), merencanakan penyelesaian (devising a
plan), melaksanakan rencana penyelesaian (carry out a plan), dan memeriksa kembali
proses dan hasil (looking back at the complete solution) secara lebih mudah dan
menyenangkan. Modul ini dapat meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan minat
terhadap matematika, serta dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik secara optimal.

Tahap Perancangan (Design) — Evaluasi (Evaluation)

Berdasarkan temuan yang diperoleh pada tahap analisis, penelitian ini kemudian

dilanjutkan ke tahap desain-evaluasi. Tahap desain bertujuan untuk menyusun produk modul
yang sesuai dengan analisis kebutuhan. Materi yang dikembangkan adalah Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) untuk kelas VI1II sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Proses
penyusunan desain meliputi:

a)

b)

d)

Proses perancangan instrumen penelitian diawali dengan menetapkan indikator
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis. Indikator tersebut meliputi: (1)
memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian masalah, (3) melaksanakan
penyelesaian masalah, dan (4) memeriksa kembali jawaban. Berdasarkan indikator
tersebut, peneliti kemudian menyusun Kisi-kisi soal, instrumen soal, kunci jawaban, serta
pedoman penskoran untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis secara
optimal.

Selanjutnya, peneliti menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar yang
mengacu pada Kurikulum Merdeka. Capaian Pembelajaran (CP) pada akhir Fase D
menekankan kemampuan peserta didik dalam memodelkan dan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV. Untuk Tujuan Pembelajaran, yaitu agar
peserta didik mampu menyelesaiakan masalah sehari-hari dengan menggunakan konsep
SPLDV secara sistematis melalui pendekatan konstruktivisme.

Tahap berikutnya adalah perancangan instrumen penelitian yang terdiri dari kisi-kisi soal
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, instrumen soal, kunci
jawaban, serta pedoman penskoran. Selain itu, peneliti juga menyusun lembar angket
penelitian yang mencakup lembar validasi ahli materi, validasi ahli media, dan validasi
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis, serta angket respon guru dan
peserta didik terhadap penggunaan modul. Setiap instrumen dilengkapi dengan pedoman
penskoran untuk menilai hasil kerja peserta didik secara objektif dan terukur.

Tahap akhir dalam proses penyusunan desain adalah perancangan modul. Modul
dikembangkan menggunakan aplikasi Canva, dengan memperhatikan aspek tampilan,
keterbacaan, dan kemenarikan visual agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Tahap Pengembangan (Development) — Evaluasi (Evaluation)

a.

Pembuatan Produk

Modul disusun secara sistematis agar peserta didik dapat ikut aktif dalam proses
pembelajaran. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan isi modul
secara lengkap berdasarkan desain awal, yang mencakup penulisan materi dan aktivitas
pembelajaran, pemilihan ilustrasi pendukung, serta pengaturan tata letak dan struktur
halaman agar modul tampak menarik, komunikatif, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Pengembangan bahan ajar dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan
prinsip keterbacaan, keterpaduan antarbagian, serta kesinambungan antara materi,
aktivitas, dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Aktivitas
pembelajaran disusun berdasarkan tahapan pendekatan konstruktivisme, yaitu orientasi,
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eksplorasi, diskusi, dan aplikasi ide, sehingga peserta didik dapat menemukan konsep
secara mandiri namun tetap dalam bimbingan guru. Bagian-bagian dalam bahan ajar tidak
hanya menyajikan permasalahan kontekstual yang dikemas dalam bentuk modul
pembelajaran, tetapi juga menyediakan ruang kosong (space) yang digunakan oleh peserta
didik untuk menuliskan hasil pengamatan, pemikiran, dan temuan konsep dasar terkait
materi SPLDV, khususnya tentang metode grafik, metode substitusi, metode eliminasi,
dan metode campuran. Melalui kegiatan ini, peserta didik didorong untuk berpikir aktif,
menalar secara sistematis, serta mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan
nyata. Adapun hasil pengembangan yang telah dilakukan sebagai berikut.
1. Penyusunan Modul Pembelajaran
Pada tahap ini, peneliti menyusun modul secara utuh yang terdiri dari beberapa
bagian penting. Hasil rancangan desain draf awal yang didesain menggunakan canva:
a. Tampilan Halaman Judul
Halaman ini memuat identitas modul yang meliputi judul modul, mata
pelajaran, materi SPLDV, kelas VIII, pendekatan pembelajaran konstruktivisme,

serta nama penulis.
===
MODUL

MATEMATIKA

Gambar 1. Tampilan Awal Modul
b. Tampilan Halaman Pendahuluan
Halaman pendahuluan berisi deskripsi modul dan petunjuk penggunaan
modul. Halaman ini disajikan untuk membantu peserta didik memahami alur
penggunaan modul sebelum memasuki kegiatan pembelajaran inti.

PENDAHULUAN

I Deslripsi Modul

Modul mawmatka dengw pendekatn Genstktivisme dissun dengan
harxpan &pat menjadi altematif bahan ajar pads mater Ssm persamaan
Iiner dua variabel ik peserta ik kslas VI SMPMTS. Tujuan disssummya
modul maematka denpn pendshann benswidivisme padi mamri sistem
persamaan linier dua variabel ini adalah unfuk memfasiinsi pesern didik dalam

fabap kegiatan berurutan dianmranya yaim orievtasi, eksplorasi, diskusi, dan
aplikasi ide. Melalul thapan tersebu, peserta ik dapat akif uanuk mencatar,
berdisimsi. menyelesaikan masalah, dan mereflsksikan dii

Petunjuk Penggunaan Wodsl

1 Unnik mempelsjars modul ins harislah beruian, karena materi sebehmnya

4 Kerakamiah soal lsthan sebagsi evabasi kegistan belsir jang sudah
dilsknkan

Gambar 2. Tampilan Halaman Pendahuluan
c. Tampilan Halaman Kegiatan Pembelajaran
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Halaman

kegiatan

pembelajaran menyajikan

masalah kontekstual

berlandaskan tahapan pendekatan konstruktivisme yang bertujuan untuk
menstimulasi peserta didik dalam mengamati, mengidentifikasi informasi yang
diketahui, serta merumuskan penyelesaian masalah terkait konsep materi.

T mMoDuL 2. sistem Persamaan Linier Dua Variabel

b. Uji Produk

1> Memahami Masalah §

5o Tahap O

(sPLDV)

Mengakiiflan Pengeishusa Avwal)

Unruk memahami materi sistem persamaan limier dua variabel, amati kegiann

berikut ini!

e
 MARI MENGAMATI

Arka persi ke kantin unrak membeli makanan dom minuman sebagai persediaan
st istiohat bemma temmtemamny. Rica meminta Ak ummik
membelfamnya 2 buah mimman dam 4 buash makaman ringan, sedanzkan
Homif memin Azka usmk membelikanmya 3 bush mimmean dan 7 makanan
ringan dengan jemis yang sama. Rina membayer Rp 10.000 sedwngkan Eamif

membayar Ry 17.000.

=

T ) T T

e BT T T S s

E =y Ty Ac.ﬂ.&.ﬂ.

Z am ww = =y
el -

Eetika sampai di kelas, Azka Iupa harga dari masing masing makanan ferssbut
Bammilah Azka wnik menennikan harg dari masing-masing makanan yang ia

beli, agar dapat menjelaskan kepada teman-temannya!

3 Tulickem apa saja yang terpikir olshem sstelah melihat gambar di atas, Laln
‘tuliskan kedalam mode! matematika?

JAWAB:

Gambar 3. Tampilan Halaman Kegiatan Pembelajaran

Modul yang sudah dikembangkan kemudian divalidasi oleh para ahli materi dan ahli
media. Proses validasi produk dilakukan oleh 3 orang validator, yaitu validator 1 oleh
Bapak Prof. Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd., validator 2 oleh Ibu Dr. Chika Rahayu, M.Pd.,
dan validator 3 oleh Dr. Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd., yang ketiganya menjadi
validator ahli materi sekaligus ahli media. Proses validasi yang dilakukan berupa penilaian
produk, kritik dan saran. Data kuantitatif berupa nilai validitas modul pembelajaran. Data
kualitatif berupa kritik dan saran dari dosen sebagai acuan perbaikan pada modul
pembelajaran. Perbaikan modul pembelajaran pada materi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbaikan Materi Pada Modul Pembelajaran

Rekomendasi Perbaikan Materi

Hasil Perbaikan Materi

Perlu ditambahkan variasi soal non

Penambahan variasi soal non rutin dan
kontekstual pada lembar kerja dalam

Validator rutin - dan  kontekstual  untuk
L. modul, guna untuk  mengukur
1 mengukur kemampuan  berpikir kemampuan berpikir tingkat tinggi
tingkat tinggi (HOTS) peserta didik. peserta didik.
Tambahkan Kkegiatan yang dapat Penambahan kegiatan Aktivitas dalam
Validator mengkonstruk pemikiran peserta lembar kerja modul, guna dapat
2 didik tentang konsep  materi mengkonstruk  pemikiran  peserta
SPLDV. didik tentang konsep materi SPLDV.
Penambahan format langkah-langkah
Modul verlu dilenakani denaan pemecahan masalah secara sistematis
Validator P gkap g menurut tahapan Polya (memahami
format langkah-langkah pemecahan -
3 masalah, merencanakan penyelesaian,

masalah secara sistematis.

melaksanakan  penyelesaian, dan
memeriksa kembali hasil).

Berdasarkan rekomendasi perbaikan materi oleh validator, hasil tampilan modul
sebelum dan sesudah perbaikan oleh validator 1, validator 2, dan validator 3 yang disajikan
pada gambar. Berikut hasil perbaikan materi oleh validator 1 pada Gambar 4.
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>» Takap Apasi lde
‘Sarelah amn membanry maiss menyelssainkan permasalahasnya, Unuk lebih
Recjakaalsh

1. Di setuab kantin sekolah. harga 2 roti dan 1 susu ssharga RpL1.000. Jika
harga 1 roti adalah x rupiah dan harga susa y rupiah, buarlah persamaan}
limier dua vasiabel yang sesuzi dengan masalab tersebut.

. Harg sepasang sepatn adalab ecspat Kali Barga sepasang sandal. Jika harga 2|

1 Vino membeli 5 butr tslur Vine membayar dsngan uang Rp 10.000.- dan
‘mendapatuang kembalian B 5.500.-. Bemapakab harga sebuti telu?

> Riki dan Reza menyinpan wangnya bersama. Uang Riki dua kali wang Reza.|
Usmg Reza sebamgak 125 000.-. Karena suara keperiuan. Riki mengamhi]

uangnya sebesar Rp 45.000.-. Berapakah uang Riki sskarang?

pasang sepatu dan 3 pasang sandal adalah Rp 192.000.- Tentukas harga Hurga sepasang sepani adalak empat kali hasga sepasang sandal. Jka harga 1)
masing mmg? pasang sepamu dam 3 pasang sandal adalah Rp 192.000.- Tenmikan hargn
masingmasimg?

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4. Hasil Perbaikan Materi dari Validator 1
Pada Gambar 4, hasil perbaikan materi oleh validator 1 yaitu menambahkan variasi
soal non rutin dan kontekstual pada lembar kerja dalam modul, guna untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Validator 2 juga menambahkan beberapa

perbaikan materi zang disa'likan Eada Gambar 5.
-

KA. Persamaan Linier Dua Variabel

B. Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV)

2> Tubep Orietasi (Mesgokiham Pesgetbans Aws)

‘Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV) adalsh persamaan liner yang memuat
dus variabel (misaloya & dan y) dengan pangkat teninggi masing-masing
variabel adalah 1. Secara umum, persamazn linier dua variabel dinulis dengan
‘entuk ax + by = ¢. Sebagi keterangan. x dan y adalah variabel dengan pangkat
satu, sedangkan @ dan & adalah Koefisien. dan  adalah Konstanta. Uniuk lebih
‘memalami PLDV, silabkan kalian kerjakan kegiatan “Aktvitas 2" berikut i

Y
) AKTIVITAS 2
si 3

Raisa pergi ke toko bush untik
‘erbelanja bush-bushan segar. Raisa
‘membeli 1 kg bush apel dan 1 kg
bush salak seharga Rp 45000, T2
diketabui harga apel 2 kali lebih
S malul G bz salak per (ke
P maka egaimana meneorukan harga

Sumtar v g shning e

Setiap anak dalam kelas mendapar fugas dari guru matematika uaruk membeli
‘barang di toko alat ulis sesuai dengan jumlah uang yang dimilikinya. Fiko pergi
e toko alat fulis dan membeli 4 buah pena serta 3 buah buku tulis berwama
menh. Kemndian Fiko membayar barang yang ia beli seharga

Setiap anak yang sudah membeli barang i toko alat rulis, diminta gury umnk
‘membentuk barang yang dibeli ke dalam model matematika, Bantulah Fiko uaruk

T —— 1ok bub sbk e

2 Dari permasalaban Fiko i ams, Informasi apa yang dapat kamu peroleh” o e e
JD‘::’f:s.dahdx atas diperoleh informasi, ‘ertkut i agar kamu mmm.‘mbm
Diketabui: 4 buah pera sebagaix

3 buku ulis sebagai'y

=
Sehingza dapat dirulis: 4 pena

mmmmm e e .
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 5. Hasil Perbaikan Materi dari Validator 2
Berdasarkan Gambar 5, hasil perbaikan yang disarankan oleh validator 2, yaitu untuk
menambahkan kegiatan Aktivitas dalam lembar kerja modul, guna dapat mengkonstruk
pemikiran peserta didik tentang konsep materi SPLDV. Kemudian hasil perbaikan yang
disarankan oleh validator 3 disajikan pada Gambar 6.
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™ ™MODUL 2. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

[SPLDY)

Tahap Cresten Minquctin Poapumbum Aral

Lbruk mrabirs wies memn [erarn Sricr o anabel avat brpabn

beriort

Aska perg ke kasin mmak mavkck Takaras dan Terer sbage pemias
mil ittt bmma maimaron Km memisa Ak anst
rosbcliorms 2 b minn de 4 buh ks g, gk
Virif mumiss Aska ok meshelibiena 3 buak mirmes din T b
Firgas éoagan oria yang . Rina mbayar Ky VU dmmgkas Harif
roztuyaritp 1100, .

-
g
-

g

T B
T

TF BE
LT

=y =
EMMM
E s aa

Katik mrepa 4 b, Ackn o args ot g s rabaean fessbes.

g ari

ek agar dapat racsjclaskns kxpads lerens-irarens!

& Tuibin spw mje yurg i sichrau sl mekiut gurste i aan, Insa

Srisan bedalan odel mtzrutia

JAWAB:

Sebelum Revisi
Gambar 6. Hasil Perbaikan Materi dari Validator 3

Berdasarkan Gambar 6, hasil perbaikan materi oleh validator 3 yaitu menambahan
format langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis menurut tahapan Polya.
Perbaikan modul pembelajaran pada media yang disarankan oleh validator disajikan

pada Tabel 3.

I™ MoDUL 2. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

(SPLDV)
[

huan )
nruk memaham mater sistems persaman livier dua varisbel, amati kegamn
berikua nd!

7! mam mencaman

Aka perg ke ke etk el makanan s i sebaga peredinn.
an sohe beoam enmemnme R omenm Ak wnk
membelian 2 bub mimmm G 4 tub mdew mEn sedogkm
Hanif meminia Aska untuk membelansya 3 bk minun dan 7 makaran.
Sngm demg s g ama. Bans membayer Rp 10000 sedesghon Hame
17000

b3 L L
= I B g & = =
¢ u= T T
= rny | (& - S
T o = b
g -

‘Ketla sumpai d kelas, Az& lupa harga dari masing-masing mmkanan ferssbut
Balah  Azka mnik menennikan Barga dari masing-masing makanan yang ia
ell agas dapat menjelaskan bepada teman-temannal

a Tuliskan 2pa saja yeng ferpiki olebm sefslah melibat garchar di atas, laln

ruskan Eecalam model matemanka”
JAWAB:

Sesudah Revisi

Tabel 3. Perbaikan Modul Pembelajaran Pada Media

Rekomendasi Perbaikan Media

Hasil Perbaikan Media

Tambahkan ikon atau simbol khusus

Penambahan kegiatan Refleksi pada
bagian akhir pembelajaran dalam

Validator . . . modul, guna melihat sejauh mana
untuk meningkatkan interaksi peserta L
1 L pemahaman peserta didik yang
didik. ‘
didapat selama proses
pembelajaran.
. . Perbaikan kata-kata yang
Validator Beberapa kata _hgrus dlsesuallka}n disesuaikan dengan karakteristik
5 dengan karakteristik peserta didik ik lebih h
SMP peserta c_jldl supaya e_zb_l mudal
' dipahami oleh peserta didik.
Penambahan spasi pada beberapa
. Disarankan untuk menambah spasi kalimat supaya terlihat lebih
Validator . - .
3 dan ruang jawaban agar lebih nyaman nyaman dibaca dan penambahan

dibaca.

ikon animasi agar terlihat lebih
menarik.

Berdasarkan rekomendasi perbaikan media oleh validator, hasil tampilan modul
sebelum dan sesudah perbaikan oleh validator 1, validator 2, dan validator 3 yang disajikan
pada gambar. Berikut hasil perbaikan materi oleh validator 1 pada Gambar 7.
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iimbnu~. fcieiah kit meryelemian penealn d sis dupat ki srplka
babea reetode vimine adsish st st curs pepeemian s e
cars mmpenines b e varised s meghisagio s e
peatab (vartabal) drapen meeyensian ksfl dart brdus proms
tmrmbut. Cans sshik menghilingien salh i varisbel [prsbabara) aits
sergas cam pashubican tadierys, apabil {11 Sergas () st demgin (<), maks
vk mengebmizaea dingan cm mepsagbn Dun sbabi, spbin
tndurmra b e ruka garmlcarish mwers porjemabaz.

indirya berbora ruba rrmboarlah sters porjemisha
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 7. Hasil Perbaikan Media dari Validator 1
Pada Gambar 7, hasil perbaikan media yang disarankan oleh validator 1 yaitu
menambahkan kegiatan Refleksi pada bagian akhir pembelajaran dalam modul, guna
melihat sejauh mana pemahaman peserta didik yang didapat selama proses pembelajaran.

Perbaikan media ‘anﬁ disarankan oleh validator 2 disajikan ﬁada Gambar 8.

A Pessamaan Linker Dus Variabel B. Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV)

= i i Dbt P s
2“!' .. meR! mncamaT Persamaan Lisier Dua Varisbel (PLDV) adalsh persamaan linie yang memuat
dua variabel (misalnya 5 den y) demgn pangkat tertinggi masing-masing
g L varishel dalsh 1. Secar wmm, persamasn lsir du sasiabel dinls dengan
- ol bentuk ax + 4y = ¢. Sebagai keterangan, x dan y adalah varisbel dengan pangkat
sam, sedangkan @ dan b adalah koefisien. dan ¢ adalah konstanta Untuk lebih
mematim PLDV. slbkan kaias keakan egaan “Alkivias 2" berke i

Gy
£, AKTIVITAS 2
J S X

Raisa pergi ke tobo bush uarak
erbelazja buak-buahan segar. Raisa
membeli 1 kg buh apel dan 1 kg
¥ buah salak seharga Rp 45000, Jika
dikenbui harga apel 2 kali lebib
mibal G harga salik per (kg
maka aguimana menentukan harga
1ok bub sk fersebur

Seting arak dlam keles mendapat tges dari gy wateTatia stsk mersbeli
barang d toko alnt hdin senm dergan jesiab arg yusg disshikmpa. Fiko pergl
ke tokn wiat nkm dan reemibel 4 bux’ perm s § buak Sudcs bue berwara 2
menk Kamattn P mosboerbreg ooy o ek b ks
Seting arak yurg midah mavheli banng & ko ale teka, devicts g sk y R
remberink bacing arg fbet kx duars miodel mwcrubion ldas §iks srisk

ressnadan modcd makerasks dars sl a4l yang iteheye!

- Tk Ormind W $fon Ppenbs et Sk e memgperblumg
+ Dus perramictan Piko & wan, befsrrus ape yurg dupat bamms peroded?

dAwAan: ‘erikut ini agar kamu l@ll:mm:mm)t =
R A L [ v 53]
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 8. Hasil Perbaikan Media dari Validator 2
Berdasarkan Gambar 8, hasil perbaikan media oleh validator 2 yaitu perbaikan kata-
kata yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik supaya lebih mudah dipahami

oleh peserta didik. Selanjutnya, perbaikan media oleh validator 3 disajikan pada Gambar
9.
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€. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Setelah kalian memshemi komsep mengenai “Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel . bagsimanakah metode pemyslesaiin dari suam sistem persamann

lmew dua vasiabel tersebufl Sebelumnya kita telh mengetbui behwa

pemyelesaian persamaan linier adalsh bilanzan pengzami dari variabel pada
daerah defidsd persamaan yeng membuat persamamm mesjadi permyataan yang
benar.

Jika kamn membaca beberapa informasi mengemai sistem persamaan linear dua

warishe] dari bubs-buu Matemadlka sekolah ataupun melat intermes, maka kam

akas menemdkan informasi behwa suatu sistem persamazn lnear dua variabel
dapat diselesaikan dengan suatu metode yang dikenal dengan metode grafik,
metode sliminasi, metode substinasi atvu dengen metods eliminasi-substinas yang
menmpakan gbunmn dai meode elimims dam substimsi Unnuk dapar

‘mevabami metode-metods tersebut, pabamilh dengan baik vanaian yang skan

disampaikan dalam modl in

1 Metode Crafik.

Pertanyasn Pemanik
Masih ingatian kalian babwa uatek membuat grafk dari sebuab persamaas

‘menggunakan langkah-langkah berikut

I Membusm ssbwh peramaan lknear dua varishel demgan melakukan
pemodslan dalam beotik aljabar.

2 Mencari tivk koordimar persamaan (), denzan memisalkan persamam
dengen dan sesuai dengan materi yang sudah dipelajari pad
‘materi boordinat kartesius

3. Lakukan hal yang sama pada persamaan kedua, kemndian gambar grafik
kedua persaman pada bidang kanesius.

4 Penyelesaian pada metode grafik yaiu titik potong dari kedua gans yang
telah dibust pada graflk sesuai demgan perssmaan paris lurus yang sudah
ipelajar sebelumnya.

5. Kemndian periksa fitik potong tersebut dengan memasukan titlk potong
tersebue ke dalam kedua persamazn.

Sebelum Revisi

IT MODUL 3. Penyelesaian SPLDV dengan
Metode Grafik

Sistem persamnaan linear cha varisbel dapat disslessikan dengn sut metods
iyang dlersl dengan metode Ak memods limines, metds sbsims st
{demgon metods eliminasi sibsting Yons menpakm  pbmem dni memnds
dlmm dm sbstimsi Ustdk  dapat memabami metods-metode farsebt,

modal ini

1 Metode Crafik

Pertanyasa Pemantik
Masih ingatian kalian bahwa umnik memibuat grafik dari sebush persumaan

‘menggmakan langkab- langkah berkut

1 Membunt sebwh peramaan lner dm varisbel denpn melikukan
‘pemodelan dalam bentuk aabar

2. Mencari dik koordinat peramaan (). dengn memisallan persaman
dengan dan
‘materi Koordinat Kartesius

3. Lalnukan hal yang sma pad persamaan kedus, kemudian gambar grafik
kedua persazan pada bidang kasiesius.

4 Pemyslesaisn pada metode gafik vai. tiik potong dari kedu gasis yang
tebah dibuat poda grafik sesuai dengan persymamn garis s yang sudah
dipelajari ssbehmaya

5. Kemufim periksa tiik powon tersebut dengan memasukan tirlk potong
tersebut ke dilam kedia ‘persaman

sesuai dengam materi yang sudah dipehijari pada

Sesudah Revisi

Gambar 9. Hasil Perbaikan Media dari Validator 3

Berdasarkan Gambar 9, hasil perbaikan media yang disarankan oleh validator 3,
yaitu menambahkan spasi pada beberapa kalimat supaya terlihat lebih nyaman dibaca dan
penambahan ikon animasi agar terlihat lebih menarik.

Selanjutnya untuk menentukan kevalidan modul pembelajaran maka hasil penilaian
validator ahli materi dan ahli media dianalisis. Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah materi dan media pembelajaran yang memiliki skor validasi > 0,60 atau pada
kategori valid atau sangat valid. Analisis hasil penilaian yang dilakukan oleh validator ahli
materi dan ahli media disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Analisis Hasil Penilaian Validitas Materi dan Media
Validitas Materi Validitas Media

PR V1 V2 V3 V1 V2 V3
Skor Total 82 65 79 64 58 62
Skor Ideal 85 85 85 75 75 75
Indeks 0,96 0,71 0,91 0,82 0,72 0,78
Hasil

Sangat . Sangat Sangat . .
Keterangan Vali% Valid Vali% Vali% Valid Valid

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi ahli materi dan ahli media pada kategori valid.
Pengembangan modul matematika dengan pendekatan konstruktivisme untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dinyatakan layak
untuk digunakan.

Tahap Implementasi (Implementation) — Evaluasi (Evaluation)
1. Uji Coba Lapangan Awal
Uji coba dilakukan terhadap 6 peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal

23 Februari 2026 dengan menerapkan modul dengan pendekatan konstruktivisme dalam
proses pembelajaran. Di akhir kegiatan, peserta didik diminta mengisi angket kepraktisan
sebagai bentuk tanggapan terhadap modul dengan pendekatan kosntruktivisme yang
digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu,
satu orang guru matematika juga diberikan angket untuk menilai kepraktisan modul dari
sudut pandang pendidik. Rekapitulasi hasil angket respon kepraktisan dari peserta didik
dan guru dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta didik dan Guru

Respon Peserta Didik Resp
Aspek R1 R2 R3 R4 R5 R6 on
Gur
u
Skor 71 67 72 66 64 67 90
Total
Skor 75 75 75 75 75 75 100
Ideal
Indeks 0,93 0,87 0,95 0,85 0,82 0,87 0,88
Hasil
Keteran San San San San San San Sang
gan gat gat gat gat gat gat at
Prak Prak Prak Prak Prak Prak Prakt
tis tis tis tis tis tis is

Berdasarkan Tabel 5, hasil respon peserta didik dan respon guru terhadap modul
dengan pendekatan konstruktivisme menunjukan nilai pada kategori sangat praktis.
Pengembangan modul dengan pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dinyatakan praktis untuk
digunakan.

2. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan merupakan tahap pengujian modul dengan pendekatan
konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2026 sampai dengan 24 Maret
2026. Uji coba dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas VIII A yang berjumlah 29 peserta
didik sebagai kelas eksperimen, dan kelas V111 B yang berjumlah 29 peserta didik sebagai
kelas kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol didasarkan pada
pertimbangan bahwa kedua kelas memiliki karakteristik dan kemampuan akademik yang
relatif sama, yang ditinjau dari data nilai matematika sebelumnya serta rekomendasi guru
mata pelajaran. Dengan demikian, kedua kelas dianggap berada pada kondisi awal yang
setara sebelum diberikan perlakuan.

Pada pelaksanaan pembelajaran, kelas eksperimen diberikan pembelajaran
menggunakan modul dengan pendekatan konstruktivisme, sedangkan kelas kontrol tanpa
menggunakan modul dengan pendekatan konstruktivisme. Materi, tujuan pembelajaran,
serta alokasi waktu yang diberikan pada kedua kelas adalah sama. Pada akhir
pembelajaran, peserta didik pada kedua kelas diberikan posttest dengan instrumen tes yang
sama untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran. Hasil posttest tersebut selanjutnya dianalisis untuk melihat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil posttest, diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 82,48, sedangkan rata-rata pada
kelas kontrol sebesar 75,34. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan modul
dengan pendekatan konstruktivisme lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul dengan pendekatan konstruktivisme.
Selanjutnya, hasil posttest tersebut dianalisis untuk mengetahui perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap akhir dari model pengembangan ini adalah tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan
pada setiap tahap pengembangan ADDIE untuk mengetahui kekurangan yang muncul pada
proses pengembangan produk. Melalui evaluasi ini, peneliti dapat melakukan perbaikan
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berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, serta respon
peserta didik selama uji coba.

Pada tahap evaluasi ini dilakukan analisis data untuk menguji keefektifan modul dengan
pendekatan konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik pada materi SPLDV. Untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, digunakan uji perbedaan rata-rata (Independent
Sample t-Test) pada hasil posttest saja, mengingat penelitian ini menggunakan desain posttest
only tanpa pretest. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

Berdasarkan hasil analisis data setelah melalui uji normalitas dan homogenitas, dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari populasi dengan distribusi yang normal dan bersifat
homogen, sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (indpenedent sample t
test), tujuannya untuk melihat perbedaan dua rata-rata nilai pada kedua kelas. Peneliti
menggunakan software SPSS untuk melakukan perhitungan. Hasil yang diperoleh disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T Test
Data t df Sig. Keputusan
Posttest 2,418 56 0,019 H, ditolak

Berdasarkan Tabel6, data posttest memiliki nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dalam arti
ada perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
menggunakan modul pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dengan yang tidak
menggunakan modul pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme.

Berdasarkan hasil uji t posttest yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan
rata-rata hasil posttest pemecahan masalah matematis peserta didik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berikut hasil nilai posttest pada masing-masing kelas disajikan pada Tabel
1.

Tabel 6. Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas EHEHIES ] = ——

Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-Rata
Eksperimen 29 82,48
Kontrol 29 75,34

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan jika nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar
82,48 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 75,34. Dengan demikian, rata-rata
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Dikarenakan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi maka dilakukan uji
proporsi melalui uji Binomial untuk menguji persentase nilai posttest pada kelas eksperimen.

Hipotesis untuk uji proporsi posttest kelas eksperimen:

H, :m; = 60% : Persentase peserta didik yang memiliki kemampuan

pemecahan masalah matematis pada Kkategori baik
(mencapai KKTP dengan nilai diatas 75) adalah sama
dengan 60% dari total peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menggunakan modul dengan pendekatan
konstruktivisme.

H, :m; > 60% : Persentase peserta didik yang memiliki kemampuan

pemecahan masalah matematis pada Kkategori baik
(mencapai KKTP dengan nilai di atas 75) adalah lebih dari
60% dari total peserta didik yang mengikuti pembelajaran
menggunakan modul pembelajaran dengan pendekatan
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konstruktivisme.

Selanjutnya menganalisis uji proporsi terhadap data hasil kemampuan pemecahan
masalah matematis. Apabila mendapatkan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis
minimal 75 dikatakan lulus, sesuai dengan batas kriteria ketuntasan minimum di SMP | As-
Saadah. Data nilai proporsi yang peneliti gunakan yaitu 60% dari keseluruhan peserta didik.
Pengujian proporsi dilakukan menggunakan uji binomial dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 8.

Tabel 7. Hasil Uji Proporsi Kemampuan Pemecahan Masalah

Data Category N Observed Prop Test Prop  Sig. Keputusan
Grup 1 <=75 8 0,30 0,60 < 0,000 H, ditolak
Grup 2 > 75 21 0,70

Total 29 1,00

Hasil uji proporsi menunjukkan bahwa Sig. < 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak. Kemampuan pemecahan masalah matematis
pada peserta didik yang melaksanakan pembelajaran menggunakan modul dengan pendekatan
konstruktivisme memperoleh ketuntasan klasikal terkategori baik dengan ketuntasan lebih dari
60%.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tiga fokus utama yaitu pengembangan modul dengan pendekatan
konstruktivisme yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektivitas modul untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Penelitian ini penting
dalam pengembangan modul di sekolah, khususnya melalui pembuatan modul dengan
pendekatan konstruktivisme pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).
Materi ini dipilih karena memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
memungkinkan peserta didik memahami konsep pada materi SPLDV secara kontekstual.
Modul yang dikembangkan dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri peserta didik,
baik di dalam maupun di luar kelas eksperimen. Tujuan utamanya adalah menghasilkan bahan
ajar yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
matematis. Pengembangan ini mampu mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada sekolah tempat penelitian, dikarenakan beberapa faktor
berikut.

Faktor pertama yang mendukung keberhasilan pengembangan modul ini adalah
kevalidan produk. Hasil penilaian dari para ahli, yang meliputi ahli materi dan ahli media,
menunjukkan bahwa modul tergolong valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Pada
aspek materi, diperoleh indeks validitas dari validator 1 sebesar 0,96, dari validator 2 sebesar
0,71, dan dari validator 3 sebesar 0,91 dengan rata-rata kevalidan sebesar 0,86 yang termasuk
kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa isi modul telah sesuai dengan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta tahapan pendekatan konstruktivisme yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka sendiri
secara aktif berdasarkan pengalaman nyata, mendorong pemikiran kritis dan menjadikan
proses belajar menjadi bermakna. Pada aspek media, diperoleh indeks validitas dari validator
1 sebesar 0,82, dari validator 2 sebesar 0,72, dan dari validator 3 sebesar 0,78 dengan rata-rata
kevalidan sebesar 0,77 yang termasuk kategori valid. Dengan demikian, hasil validasi
menunjukkan bahwa modul telah layak digunakan dalam proses pembelajaran untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Hidayat dkk. (2015) dan Rizal & Walidain (2019) yang menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan,
dan penyajian, serta dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik.
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Faktor kedua adalah kepraktisan dari modul dengan pendekatan konstruktivisme.
Berdasarkan hasil angket tanggapan peserta didik, diperoleh indeks kepraktisan 0,88 yang
termasuk kategori sangat praktis. Hasil serupa juga terlihat dari tanggapan guru dengan indeks
kepraktisan 0,88 yang juga tergolong sangat praktis. Secara keseluruhan, hasil tanggapan guru
dan peserta didik menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mudah digunakan, menarik,
dan membantu proses pembelajaran SPLDV. Modul ini tidak hanya mempermudah guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran, tetapi juga menjadikan peserta didik lebih aktif, tertarik, dan
mampu memahami konsep SPLDV. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bakari dkk. (2025)
yang menyatakan bahwa tingkat kepraktisan suatu perangkat pembelajaran ditentukan oleh
kemudahan penggunaannya, kejelasan petunjuk, serta kesesuaian isi dengan kebutuhan
pengguna.

Faktor ketiga adalah keefektifan modul. Efektivitas produk yang dikembangkan terhadap
kelas eksperimen dan kelas kontrol, digunakan uji perbedaan rata-rata (Independent Sample t-
Test) pada hasil posttest saja. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji t (independent sample t test)
menunjukkan jika data posttest memiliki nilai Sig. posttest yaitu 0,019 maka Sig. < 0,05, jadi
Ho ditolak dalam arti ada perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan akhir (posttest)
pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan modul pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme dengan yang tidak menggunakan modul pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme. Selanjutnya dilakukan analisis uji proporsi terhadap data hasil
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil uji proporsi menunjukkan bahwa Sig. <
0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak.
Kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik yang melaksanakan
pembelajaran menggunakan modul dengan pendekatan konstruktivisme memperoleh
ketuntasan klasikal terkategori baik dengan ketuntasan lebih dari 60%. Dengan demikian,
penggunaan modul dengan pendekatan konstruktivisme efektif untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, modul dengan pendekatan konstruktivisme
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Produk ini terbukti
mampu membantu guru dalam mengelola pembelajaran bermakna serta menumbuhkan
partisipasi aktif peserta didik. Dengan demikian, modul ini layak digunakan sebagai bahan ajar
inovatif yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
SMP pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan modul dengan pendekatan konstruktivisme
yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Validitas modul dibuktikan
melalui penilaian ahli, sedangkan kepraktisannya didukung oleh tanggapan positif dari guru
dan peserta didik. Modul ini juga juga terbukti efektif untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik,

1. Pengembangan modul dengan pendekatan konstruktivisme untuk  memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik memenuhi kriteria valid.
Perolehan skor kevalidan ahli materi sebesar 0,86 dengan kategori sangat valid dan skor
kevalidan ahli media sebesar 0,77 dengan kategori valid.

2. Pengembangan modul dengan pendekatan konstruktivisme untuk — memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik memenuhi kriteria praktis.
Perolehan skor kepraktisan tanggapan peserta didik dan guru diperoleh rata-rata sebesar
0,88 dengan kategori sangat praktis.

3. Hasil uji perbedaan rata-rata (independent sample t test) menunjukkan jika data posttest
memiliki nilai Sig. posttest yaitu 0,019 maka Sig. < 0,05. Hasil uji proporsi menunjukkan
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bahwa Sig. < 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil ini
membuktikan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
sehingga penggunaan modul dengan penedekatan konstruktivisme efektif untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut :

1. Bagi pendidik modul dengan pendekatan konstruktivisme untuk digunakan pada peserta
didik kelas VIII, sehingga penggunaan modul dapat menjadi daya tarik yang kuat untuk
meningkatkan minat baca, pemahaman, serta kemampuan pemecahan masalah matematis
dalam proses pembelajaran.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan bahan
ajar yang mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Modul
pembelajaran dapat menjadi inspirasi dalam merancang bahan ajar yang tidak hanya fokus
pada penyajian materi SPLDV saja, tetapi juga dapat diterapkan pada materi matematika
lainnya sehingga berpotensi memperkaya variasi bahan ajar dan mendukung proses
pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual.
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